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Penelitian ini dimaksudkan untuk mempelajari pengaruh pelapisan benih dengan senyawa 
antioksidan dalam mempertahankan mutu benih kedelai selama di penyimpanan. Percobaan disusun 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok, dengan tujuh taraf perlakuan pelapisan benih dengan 
pemberian senyawa antioksidan yaitu : Tanpa pelapisan (p0), pelapisan gum arab (p1), pelapisan gum 
arab + tokoferol 400 ppm (p2), pelapisan  gum arab + tokoferol 800 ppm (p3), pelapisan gum arab + 
asam askorbat 300 ppm (p4), pelapisan gum arab + asam askorbat 600 ppm (p5), pelapisan gum arab 
+ ekstrak kulit manggis (p6). Benih yang dicoba adalah benih yang sudah disimpan 0, 1, 2 dan 3 
bulan. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan, hasil pengamatan diuji dengan uji F yang dilanjutkan 
dengan uji Duncan. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa perlakuan pelapisan benih menggunakan 
formulasi gum arab + asam askorbat dan gum arab + ekstrak manggis berpengaruh baik dalam 
mempertahankan mutu benih kedelai di penyimpanan. Ekstrak kulit manggis berpotensi baik untuk 
dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan dalam pelapisan benih.  
 
Kata kunci : antioksidan, pelapisan benih, penyimpanan. 
 
Pendahuluan 
 Di lingkungan tropis seperti Indonesia, selain potensial memiliki keanekaragaman hayati, juga 
berpotensi menimbulkan masalah pada kegiatan pasca panen, seperti penyimpanan.   Salah satu faktor 
pembatas penyediaan benih kedelai di Indonesia adalah kemunduran benih yang berlangsung cepat 
selama penyimpanan sehingga mengurangi ketersediaan benih bermutu tinggi. Kemunduran benih 
adalah proses bertahap yang diikuti oleh terakumulasinya metabolit beracun yang makin lama 
semakin menekan daya berkecambah dan pertumbuhan kecambah. Kemunduran benih akan terjadi 
semakin cepat dikarenakan denaturasi protein akibat proses oksidasi lemak. Proses yang terjadi 
selama penyimpanan dapat memutuskan ikatan rangkap asam lemak tak jenuh sehingga 
menghasilkan radikal-radikal bebas yang dapat bereaksi dengan lipida lainnya. Hal ini yang 
menyebabkan rusaknya struktur membran sel (Justice dan Bass 2002). Akumulasi radikal bebas 
menyebabkan kerusakan membran yang mengakibatkan terjadinya kebocoran elektrolit, sehingga 
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 Benih bermutu tinggi dapat dicirikan dari vigor yang tinggi (Ilyas 2012). Menurut Sadjad dkk., 
(1999), vigor benih adalah kemampuan benih tumbuh normal dalam keadaan lapang suboptimum. 
Secara umum, vigor benih dibagi menjadi dua kategori, yaitu vigor kekuatan tumbuh dan vigor daya 
simpan. Vigor kekuatan tumbuh mengindikasikan vigor benih pada kondisi alam suboptimum, 
sedangkan vigor  daya simpan adalah kemampuan benih untuk disimpan dalam kondisi suboptimum. 
 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mempertahankan mutu (vigor) benih selama 
penyimpanan adalah dengan teknologi pelapisan benih (seed coating) menggunakan zat tertentu 
seperti zat pengatur tumbuh, zat hara mikro, mikroba, fungisida ataupun antioksidan. Pelapisan benih 
dengan antioksidan dapat mencegah peroksidasi lipid dalam membran dengan bertindak sebagai 
penghalang fisik bagi aktivitas lipoxygenase sepanjang daerah lemak tak jenuh (Priestley, 1986). 
 Mekanisme kerja antioksidan terkait dengan struktur molekulnya yang dapat memberikan 
elektronnya kepada molekul radikal bebas, sehingga dapat memutus reaksi berantai dari radikal bebas 
(Sayuti dan Yenrina, 2015). Kandungan lipid peroksida dan radikal bebas di dalam benih merupakan 
salah satu indikasi kemunduran benih karena keberadaannya dapat merusak integritas membran 
sehingga benih kehilangan viabilitas dan vigor selama penyimpanan (Copeland dan Mc Donald, 
2001). 
 Polimer untuk pelapis benih idealnya memiliki karakter sebagai berikut: (1) water-based 
polymer, (2) nilai viskositas yang rendah, (3) memiliki konsentrasi yang tinggi pada saat padat, (4) 
memiliki pengaturan keseimbangan antara hidrofilik dengan hidrofobik, (5) membentuk lapisan tipis 
keras selama pengeringan (Copeland dan Mc Donald, 2001). Selain itu, bahan pelapisan yang 
digunakan tidak bersifat toxic terhadap benih, mudah pecah dan larut apabila terkena air sehingga 
tidak menghambat proses perkecambahan (Kuswanto, 2003). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mempelajari pengaruh pelapisan benih dengan senyawa 
antioksidan dalam mempertahankan mutu benih kedelai selama di penyimpanan. Bertujuan untuk 
mendapatkan formulasi pelapisan yang dapat mempertahankan vigor benih. 
Metodologi 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Benih Fakultas Pertanian Universitas 
Siliwangi Tasikmalaya, pada bulan Maret 2017. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: benih kedelai, gum arab, dan antioksidan yaitu asam askorbat, tokoferol dan ekstrak kulit 
manggis. Alat–alat yang digunakan adalah : mesin seed coating, germinator, conductivity meter, 
oven, neraca digital, plastik polipropilen, sealer. 
Percobaan disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK),  terdiri dari tujuh taraf 
perlakuan pelapisan benih dengan pemberian senyawa antioksidan yaitu : Tanpa pelapisan (p0), 
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tokoferol 800 ppm (p3), pelapisan gum arab + asam askorbat 300 ppm (p4), pelapisan gum arab + 
asam askorbat 600 ppm (p5), pelapisan gum arab + ekstrak kulit manggis 10 % (p6). Benih yang 
dicoba adalah benih yang telah disimpan ; 0 bulan , 1 bulan, 2 bulan dan 3 bulan. 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan, dilakukan pengamatan terhadap parameter-parameter 
sebagai berikut :1) Daya Hantar Listrik (μs/cm/g), 2) Kecepatan Tumbuh (% etmal-1), 3) Daya 
Berkecambah (%), 4) Indeks Vigor (%), 5) Panjang akar (cm), 6) Bobot Kering Kecambah Normal 
(g).  
 
Hasil dan Pembahasan  
1. Daya Hantar Listrik. 
Berdasarkan analisis statistik pemberian antioksidan pada perlakuan pelapisan benih kedelai 
berpengaruh terhadap daya hantar listrik. Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa perlakuan pelapisan benih 
dengan fomulasi gum arab + asam askorbat dan gum arab + ekstrak kulit manggis memberikan hasil 
yang paling baik, hal ditunjukkan dengan nilai daya hantar listrik yang rendah yang berarti tingkat 
kerusakan membran sel benih rendah. Selama penyimpanan terjadi proses oksidasi yang dapat 
memutuskan ikatan rangkap asam lemak tak jenuh sehingga menghasilkan radikal-radikal bebas yang 
bereaksi dengan lipid lainnya yang menyebabkan integritas membran sel rusak (Bailly et al., 2000 ). 
Asam askorbat dan ekstrak kulit manggis sebagai antioksidan dapat berperan dalam mencegah 
terbentuknya radikal bebas yang diproduksi melalui proses autooksidasi dan peroksidasi lemak 
selama penyimpanan, hal ini dapat ditunjukkan dengan rendahnya daya hantar listrik pada periode 
simpan benih tiga bulan dibandingkan dengan kontrol. 
Tabel 1. Pengaruh pemberian antioksidan pada pelapisan benih kedelai terhadap daya 
 hantar listrik (µs).  
 Periode Simpan (Bulan)  
Formulasi Pelapisan  0 1 2 3 
Tanpa pelapisan  172,9 b 270,5 b 402,4 bc 423,6 d 
Gum arab gum 139,9 a 227,2 a 374,7 b 400,6 cd 
Gum arab + Tokoferol 200 ppm 174,1 b 319,0 c 416,4 c 417,8 d 
Gum arab + Tokoferol 400 ppm 197,9 c 271,7 b 410,7 c 413,8 d 
Gum arab + As. Askorbat 300 ppm 140,1 a 210,5 a 330,7 a 370,3 bc 
Gum arab + As. Askorbat 600 ppm 155,9 ab 207,7 a 295,4 a 351,3 ab 
Gum arab + Ekstrak kulit Manggis 10% 142,9 a 221,5 a 309,7 a 334,1 a 
Keterangan : Harga rata-rata yang dikuti oleh huruf yang sama pada setiap 
kolom  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda 
Duncan pada taraf 0.05 
 
2. Kecepatan Tumbuh 
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berpengaruh terhadap kecepatan tumbuh. Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa perlakuan pelapisan benih 
dengan gum arab + asam askorbat memberikan hasil yang paling baik terhadap kecepatan 
berkecambah benih dan keadaan ini terpelihara meskipun benih sudah disimpan selama dua bulan. 
Hal ini karena asam askorbat sebagai antioksidan dapat membatasi oksidasi lipid non enzimatik 
selama penyimpanan. Asam askorbat merupakan suatu antioksidan yang memegang peranan penting 
dalam aktivitas fisiologi dan mekanisme pertahanan tanaman yang diakibatkan oleh meningkatnya 
radikal bebas (ROS) (Sharma et al., 2012). Sattler et al. (2004) melaporkan berdasarkan 
penelitiannya bahwa antioksidan dapat membatasi oksidasi lipid non enzimatik selama penyimpanan, 
perkecambahan, dan perkembangan awal bibit. Senyawa antioksidan bekerja sebagai scavenger 
radikal bebas oksigen, peroksidasi lipid dan oksigen singlet. Antioksidan merupakan senyawa yang 
dapat menangkal atau meredam dampak negatif dari radikal bebas dengan cara mendonorkan satu 
elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa tersebut dapat 
dihambat (Sayuti dan Yenrina, 2015).  
Tabel 2.  Pengaruh pemberian antioksidan pada pelapisan benih kedelai terhadap 
 kecepatan tumbuh (%/etmal).  
 Periode Simpan(Bulan)  
Formulasi Pelapisan 0 1 2 3 
Tanpa pelapisan  8,66 b 7,41 ab 7,97 a 7,32 a 
Gum arab 9,44 c 8,06 b 8,52 ab 7,71 a 
Gum arab + Tokoferol 200 ppm 7,53 a 6,26 a 7,71 a 7,38 a 
Gum arab + Tokoferol 400 ppm 7,88 a 6,30 a 7,67 a 8,13 a 
Gum arab + As. Askorbat 300 ppm 9,08 bc 8,35 b 9,16 b 8,47 a 
Gum arab + As. Askorbat 600 ppm 8,82 bc 7,96 b 8,91 b 8,65 a 
Gum arab + Ekstrak kulit Manggis 10% 8,72 b 8,18 b 8,60 ab 8,45 a 
Keterangan : Harga rata-rata yang dikuti oleh huruf yang sama pada setiap 
kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda 
Duncan pada taraf 0.05 
 
3. Daya Berkecambah 
Berdasarkan analisis statistik pemberian antioksidan pada perlakuan pelapisan benih kedelai 
berpengaruh terhadap daya berkecambah. Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan pelapisan 
benih menggunakan gum arab + asam askorbat dan gum arab + ekstrak kulit manggis meningkatkan 
daya berkecambah secara nyata dibandingkan tanpa perlakuan pelapisan walaupun  benih sudah 
disimpan selama tiga bulan. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pelapisan benih dengan gum arab 
+ asam askorbat dan gum arab + ekstrak manggis dapat menghambat laju kemunduran benih akibat 
terbentuknya radikal bebas. Justice dan Bass (2002) menjelaskan selama benih mengalami 
penyimpanan, proses oksidasi yang terjadi dapat memutuskan ikatan rangkap asam lemak tak jenuh 
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Bewley dan Black (1986) akumulasi radikal bebas menyebabkan kerusakan membran yang 
mengakibatkan terjadinya kebocoran elektrolit, sehingga berpotensi menurunkan viabilitas benih. hal 
ini sesuai dengan hasil uji daya hantar listrik dimana perlakuan pelapisan benih mengunakan gum 
arab + asam askorbat dan gum arab + ekstrak manggis menunjukkan nilai yang lebih kecil 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa pelapisan benih, yang berarti tingkat kerusakan membran sel 
oleh radikal bebas rendah. 
Tabel 3. Pengaruh pemberian antioksidan pada pelapisan benih kedelai terhadap 
 daya berkecambah (%).  
 Periode Simpan (Bulan)  
Formulasi Pelapisan  0 1 2 3 
Tanpa pelapisan  91,25 a 87,50 ab 97,50 a 87,50 ab 
Gum arab 98,75 b 98,75 c 98,75 a 88,75 ab 
Gum arab + Tokoferol 200 ppm 88,75 a 75,00 a 95,00 a 85,00 a 
Gum arab + Tokoferol 400 ppm 90,00 a 80,00 ab 92,50 a 93,75 abc 
Gum arab + As. Askorbat 300 ppm 93,75 a 93,75 bc 97,50 a 97,50 bc 
Gum arab + As. Askorbat 600 ppm 91,25 a 87,50 ab 96,25 a 97,50 c 
Gum arab + Ekstrak kulit Manggis 10% 91,25 a 90,00 ab 98,75 a 97,50 c 
Keterangan : Harga rata-rata yang dikuti oleh huruf yang sama pada setiap 
kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda 
Duncan pada taraf 0.05 
 
4. Indeks Vigor 
Berdasarkan analisis statistik pemberian antioksidan pada perlakuan pelapisan benih kedelai 
berpengaruh terhadap indeks vigor (Tabel 4). 
Tabel 4. Pengaruh pemberian antioksidan pada pelapisan benih kedelai terhadap indeks 
 vigor (%).  
 Periode Simpan (Bulan)  
Formulasi Pelapisan  0 1 2 3 
Tanpa pelapisan     86,25 ab   85,00 abc   87,50 b  76,25 a 
Gum arab    96,25 c   97,50 c   87,50 b  80,00 ab 
Gum arab + Tokoferol 200 ppm    75,00 a   71,25 a   75,00 a  75,00 a 
Gum arab + Tokoferol 400 ppm    78,75 a   73,75 a   82,50 ab  86,25 abc 
Gum arab + As. Askorbat 300 ppm    91,25 bc   91,25 bc   95,00 c  91,25 c 
Gum arab + As. Askorbat 600 ppm    86,25 ab   81,25 ab   91,25 bc  92,50 c 
Gum arab + Ekstrak kulit Manggis 10%    85,00 ab   88,75 abc   90,00 bc  88,75 bc 
Keterangan : Harga rata-rata yang dikuti oleh huruf yang sama pada setiap 
kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda 
Duncan pada taraf 0.05 
 
Pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa perlakuan pelapisan benih mengunakan gum arab + asam 
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pelapisan pada benih yang sudah disimpan selama tiga bulan. Pemberian asam askorbat sebagai 
antioksidan ditujukan untuk menangkal/menangkap ROS yang dapat merusak lemak dan membran 
sel, sehingga dampak merugikan akibat radikal bebas tersebut dapat dicegah serta benih mempunyai 
vigor yang baik (Akram et al., 2017). Di lain pihak, komponen utama ekstrak kulit manggis 
menunjukkan aktivitas antioksidan yang tinggi dan secara signifikan mengurangi kerusakan oksidatif 
protein, serta diduga bahwa hal tersebut diakibatkan kemampuannya untuk menetralisis ROS 
(Suthammarak et al., 2016). Kondisi  ini mengindikasikan bahwa perlakuan pelapisan benih 
mengunakan gum arab + asam askorbat dan gum arab + ekstrak manggis dapat memperlambat laju 
kemunduran benih, sehingga benih tetap mempunyai vigor yang tinggi.  
5. Panjang Akar 
Berdasarkan analisis statistik pemberian antioksidan pada perlakuan pelapisan benih 
kedelai berpengaruh terhadap panjang akar pada benih yang telah disimpan selama 2 dan 3 bulan 
(Tabel 5). Pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa perlakuan pelapisan benih menggunakan gum arab 
+ asam askorbat dan gum arab + ekstrak manggis 10% menyebabkan akar lebih panjang 
dibandingkan tanpa perlakuan pelapisan pada benih yang sudah disimpan selama tiga bulan. Hal 
ini mengindikasikan bahwa perlakuan pelapisan benih mengunakan gum arab + asam askorbat 
dan gum arab + ekstrak manggis dapat mempertahankan viabilitas benih, yang sejalan dengan 
parameter daya berkecambah dan indeks vigor yang menunjukkan hasil yang lebih baik 
dibandingkan tanpa pelapisan benih dan ditunjang oleh hasil pengukuran daya hantar listrik yang 
lebih rendah dibandingkan tanpa pelapisan benih walaupun benih telah disimpan selama tiga 
bulan. 
Tabel 5. Pengaruh pemberian antioksidan pada pelapisan benih kedelai terhadap 
 panjang akar (cm)  
 Periode Simpan (Bulan)  
Formulasi Pelapisan  0 1 2 3 
Tanpa pelapisan    4,47 b 4,57 a 4,70 abc 5,40 a 
Gum arab 6,09 c 4,75 a 4,28 ab 5,81 ab 
Gum arab + Tokoferol 200 ppm 3,59 a 3,25 a 3,95 a 5,43 a 
Gum arab + Tokoferol 400 ppm 3,41 a 3,56 a 4,00 a 6,00 abc 
Gum arab + As. Askorbat 300 ppm 6,19 c 4,87 a 5,45 c 6,21 abc 
Gum arab + As. Askorbat 600 ppm 4,73 b 4,40 a 5,04 bc 6,44 bc 
Gum arab + Ekstrak kulit Manggis 10% 5,02 b 4,30 a 5,01 bc 6,70 c 
Keterangan : Harga rata-rata yang dikuti oleh huruf yang sama pada setiap 
kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda 
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6. Bobot Kering Kecambah Normal  
Berdasarkan analisis statistik pemberian antioksidan pada perlakuan pelapisan benih kedelai 
berpengaruh terhadap bobot kering kecambah normal pada benih yang telah disimpan 0, 1 dan 3 
bulan (Tabel 6). Pada Tabel 6, dapat dilihat bahwa perlakuan pelapisan benih menggunakan gum 
arab + asam askorbat dan gum arab + ekstrak manggis memberikan bobot kering kecambah yang 
lebih tinggi dibandingkan tanpa perlakuan pelapisan pada benih yang sudah disimpan selama tiga 
bulan, hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan pelapisan benih mengunakan formulasi tersebut 
dapat mempertahankan viabilitas benih, sehingga benih dapat berkecambah tumbuh dan berkembang 
dengan baik. Kondisi tersebut sejalan dengan parameter daya berkecambah dan indeks vigor dan 
panjang akar yang menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan tanpa pelapisan benih serta 
ditunjang oleh hasil pengukuran daya hantar listrik yang lebih rendah dibandingkan tanpa perlakuan 
pelapisan benih walaupun benih telah disimpan selama tiga bulan. 
Tabel 6. Pengaruh pemberian antioksidan pada pelapisan benih kedelai terhadap bobot 
 kering kecambah normal (g).  
 Periode Simpan (Bulan)  
Formulasi Pelapisan 0 1 2 3 
Tanpa pelapisan 0,33 a 0,29 b 0,31 a 0,34 a 
Gum arab 0,41 c 0,31 b 0,31 a 0,33 a 
Gum arab + Tokoferol 200 ppm 0,30 a 0,22 a 0,28 a 0,37 ab 
Gum arab + Tokoferol 400 ppm 0,30 a 0,21 a 0,27 a 0,38 ab 
Gum arab + As. Askorbat 300 ppm 0,40 bc 0,29 b 0,32 a 0,42 b 
Gum arab + As. Askorbat 600 ppm 0,34 ab 0,28 b 0,32 a 0,43 b 
Gum arab + Ekstrak kulit Manggis 10% 0,36 abc 0,31 b 0,31 a 0,43 b 
Keterangan : Harga rata-rata yang dikuti oleh huruf yang sama pada setiap 
kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda 
Duncan pada taraf 0.05 
 
Kesimpulan dan Saran 
Perlakuan pelapisan benih menggunakan formulasi gum arab + asam askorbat dan gum arab 
+ ekstrak kulit manggis  berpengaruh baik terhadap vigor benih kedelai. Sementara itu perlakuan 
pelapisan benih menggunakan formulasi gum arab + asam askorbat dan gum arab + ekstrak kulit 
manggis  dapat mempertahankan mutu benih kedelai di penyimpanan. Kemudian ekstrak kulit 
manggis berpotensi baik untuk dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan dalam pelapisan benih.  
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